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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

Berdasarkan hasil analisis independent simple t-test maka dapat diketaui bahwa 

tidak terdapat perbedan kinerja antara akuntan publik wanita dengan akuntan publik 

pria pada fase penyelesaian audit yang terdiri dari penyelesaian pekerjaan lapangan, 

evaluasi temuan dan komunikasi dengan klien. Baik auditor pria maupun auditor 

wanita mampu menyelesaikan tahapan penyelesaian audit sesuai yang diisyaratkan 

dalam teori dan SPAP. Hal ini sesuai dengan teori kedua Betz 1989, yaitu  structural 

approach  yang memprediksi bahwa pria dan wanita dalam pekerjaaan yang sudah 

ada atau dalam pelatihan untuk pekerjaan pekerjaan-pekerjaan khusus akan 

menunjukkan prioritas yang sama. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yang kemungkinan dapat 

menimbulkan bias atau ketidakakuratan pada hasil penelitian ini. Pertama, penelitian 

ini menggunakan metode penyebaran kuesioner. Peneliti tidak terlibat langsung 

dalam aktivitas di organisasi kantor akuntan publik, sehingga kesimpulan yang 

diambil hanya berdasarkan data yang dikumpulkan melalui penggunaan instrumen 
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secara tertulis hasil tanya jawab dengan beberapa akuntan. Kedua, hasil penelitian ini 

hanya dapat dijadikan analisis pada obyek penelitian yang terbatas pada akuntan 

publik di wilayah Yogyakarta dan Surakarta, sehingga memungkinkan adanya 

perbedaan hasil dan kesimpulan apabila dilakukan pada objek di wilayah berbeda.  

 

5.3 Implikasi dan Saran 

 Peneliti beharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait 

seperti Kantor akuntan publik, penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan 

dalam pelaksanaan penyelesaian audit. Dalam pelaksanaan penyelesaian audit, baik 

auditor pria maupun wanita tidak memiliki kinerja yang berbeda. Penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai tambahan wawasan bagi penelitian lain yang sejenis.  

 Adanya keterbatasan penelitin ini seperti yang diungkapkan diatas, diharapkan 

penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan keterbatasan yang diungkapkan 

penulis diatas, dan apabila mungkin untuk melakukan penelitian tidak terbatas pada 

fase penyelesaian audit dan dapat dilakukan di objek dengan wilayah berbeda dan 

bidang profesi lain. 
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KUESIONER 

 

Aturan pengisian kuisioner 

 Berilah lingkaran  pada jawaban anda. Khusus untuk nomor 2 dimohon untuk 

menuliskan usia pada kolom yang telah disediakan, dan untuk pertanyaan nomor 3 dan 5, 

apabila jawaban anda tidak ada dalam pilihan, dapat mengisiskan pada kolom yang telah 

disediakan. 

Bagian Pertama 

Karakteristik Demografi Responden 

1.  Jenis kelamin   :  P /   L 

2. Usia Bapak / Ibu saat ini :  

3. Tingkat pendidikan  Bapak / Ibu : 

S1 S2 S3 ………….. 

 

4. Lama Kerja Bapak / Ibu : 

1-3 tahun > 3 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Bagian Kedua  

 

1.Saya akan memberikan perhatian lebih terhadap peristiwa atau transaksi yang kadang-

kadang terjadi setelah tanggal neraca (Subsequent Events) yang mempunyai akibat 

material terhadap laporan keuangan dan melakukan review atas peristiwa tersebut. 

Tidak 

pernah (1) 

Jarang 

(2) 

Kadang-kadang 

(3) 

Sering 

(4) 

Selalu 

(5) 

 

 

2.Saya akan selalu memastikan bahwa semua notulen rapat para pemegang saham, 

direktur, komite resmi lainnya yang diadakan selama periode yang sedang diaudit, dan 

selama periode dari tanggal neraca sampai akhir pekejaan lapangan harus diserahkan 

kepada saya untuk direview atau ditelaah; dan apabila notulen rapat tidak tersedia, saya 

akan meminta keterangan mengenai masalah yang dibicarakan dalam rapat tersebut.  

Tidak 

pernah (1) 

Jarang 

(2) 

Kadang-kadang 

(3) 

Sering 

(4) 

Selalu 

(5) 

 

 

3.Saya akan mencari informasi selengkap-lengkapnya, memeriksa dokumen yang 

berhubungan dengan litigasi, klaim, dan asesmen dari manajemen, serta meminta 

manajemen klien untuk mengirim surat kepada konsultan hukum klien tentang adanya 

litigasi, klaim, dan asesmen untuk memperoleh bukti penguat informasi yang 

disediakan oleh manajemen. 

Tidak 

pernah (1) 

Jarang 

(2) 

Kadang-kadang 

(3) 

Sering 

(4) 

Selalu 

(5) 

 

 

 

 

 



4.Saya akan menyelidiki keandalan representasi yang dibuat oleh manajemen dan 

mempertimbangkan apakah keandalan representasi manajemen yang berkaitan dengan 

laporan keuangan memadai dan beralasan. 

Tidak 

pernah (1) 

Jarang 

(2) 

Kadang-kadang 

(3) 

Sering 

(4) 

Selalu 

(5) 

 

 

5.Melaksanakan pemeriksaan laporan keuangan dengan cermat untuk memperoleh  

kompetensi dan kecukupan bukti audit sehingga mampu mendukung prosedur analitik 

dalam tahap review menyeluruh oleh manajer audit atau patner. 

Tidak 

pernah (1) 

Jarang 

(2) 

Kadang-kadang 

(3) 

Sering 

(4) 

Selalu 

(5) 

 

 

6.Melakukan penilaian akhir resiko audit dan materialitas dengan cermat. 

Tidak 

pernah (1) 

Jarang 

(2) 

Kadang-kadang 

(3) 

Sering 

(4) 

Selalu 

(5) 

 

 

7.Saya  akan mengevaluasi kelanjutan usaha klien dengan cermat, dan berusaha mencari 

informasi yang dapat memunculkan keraguan substansial atas keberlanjutan entitas atau 

going concern. 

Tidak 

pernah (1) 

Jarang 

(2) 

Kadang-kadang 

(3) 

Sering 

(4) 

Selalu 

(5) 

 

 

8.Mampu menyelesaikan pemeriksaan laporan keuangan dengan baik dan tepat waktu, 

sehingga pada tahap mengevaluasi temuan semua daftar periksa laporan keuangan yang  

terinci dapat di review oleh manajer dan patner. 

Tidak 

pernah (1) 

Jarang 

(2) 

Kadang-kadang 

(3) 

Sering 

(4) 

Selalu 

(5) 

 

 



 

 

9.Dalam menyelesaikan audit, akan mengiktisarkan dan mengevaluasi temuan - temuan 

dengan cermat untuk mendukung perumusan pendapat dan penulisan naskah audit. 

Tidak 

pernah (1) 

Jarang 

(2) 

Kadang-kadang 

(3) 

Sering 

(4) 

Selalu 

(5) 

 

 

10. Mampu menyusun kertas kerja dengan baik sehingga pada saat dilakukukan review 

akhir oleh atasan tidak terjadi permasalahan. 

Tidak 

pernah (1) 

Jarang 

(2) 

Kadang-kadang 

(3) 

Sering 

(4) 

Selalu 

(5) 

 

 

11. saya akan mengkomunikasikan kekurangan-kekurangan dalam peracangan atau 

operasi pengendalian internal. 

Tidak 

pernah (1) 

Jarang 

(2) 

Kadang-kadang 

(3) 

Sering 

(4) 

Selalu 

(5) 

 

 

12. Saya selalu  mengkomunikasikan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan audit 

dan menyampaikan kondisi yang dapat dilaporkan dalam struktur pengendalian 

internal perusahaan kepada komite audit. 

Tidak 

pernah (1) 

Jarang 

(2) 

Kadang-kadang 

(3) 

Sering 

(4) 

Selalu 

(5) 

 

 

 

 

 

 

 



13. Selalu menyiapkan surat manajeman secara cermat, dan disusun secara rapi, dan 

dengan jelas memperlihatkan kepentingan yang berkelanjutan dari auditor dalam hal 

kesejahteraan dan masa depan klien. 

Tidak 

pernah (1) 

Jarang 

(2) 

Kadang-kadang 

(3) 

Sering 

(4) 

Selalu 

(5) 

 

 

14. Membuat pertimbangan waktu sebaik mungkin dalam tugas penyelesaian audit, 

sehingga kendala yang berkaitan dengan waktu dapat dihadapi. 

Tidak 

pernah (1) 

Jarang 

(2) 

Kadang-kadang 

(3) 

Sering 

(4) 

Selalu 

(5) 
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Frequency Table 
 
 
 Subsequent Event 
 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 9 18.0 18.0 18.0 

4 19 38.0 38.0 56.0 

5 22 44.0 44.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   

 

 
 Review 
 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 9 18.0 18.0 18.0 

4 21 42.0 42.0 60.0 

5 20 40.0 40.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   

 

 

 

 Litigasi 
 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 6 12.0 12.0 12.0 

4 24 48.0 48.0 60.0 

5 20 40.0 40.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   

 
 

 
 
 

 

 



 Representasi 
 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 10 20.0 20.0 20.0 

4 24 48.0 48.0 68.0 

5 16 32.0 32.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   

 

 

 Keterangan Tambahan 
 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 8 16.0 16.0 16.0 

4 25 50.0 50.0 66.0 

5 17 34.0 34.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   

  
 
 Salah Saji 
 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 9 18.0 18.0 18.0 

4 22 44.0 44.0 62.0 

5 19 38.0 38.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   

 

 

 Going Concern 
 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 7 14.0 14.0 14.0 

4 15 30.0 30.0 44.0 

5 28 56.0 56.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   

 
 
 

 

 



 Review Kembali 
 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 10 20.0 20.0 20.0 

4 20 40.0 40.0 60.0 

5 20 40.0 40.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   

 

 

 Pisah Batas 
 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 5 10.0 10.0 10.0 

4 24 48.0 48.0 58.0 

5 21 42.0 42.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   

 
 Review Akhir 
 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 6 12.0 12.0 12.0 

4 19 38.0 38.0 50.0 

5 25 50.0 50.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   

 

 

 Komunikasi Manajemen 
 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 9 18.0 18.0 18.0 

4 18 36.0 36.0 54.0 

5 23 46.0 46.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   

 

 

 

 

 



 Komunikasi Komite Audit 
 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 7 14.0 14.0 14.0 

4 18 36.0 36.0 50.0 

5 25 50.0 50.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   

 

 

 Surat Manajemen 
 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 2.0 2.0 2.0 

4 34 68.0 68.0 70.0 

5 15 30.0 30.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   

 

 

 

 ketepatan waktu 
 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 12 24.0 24.0 24.0 

4 25 50.0 50.0 74.0 

5 13 26.0 26.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0   
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Reliability 
 

Warnings

The covariance matrix is calculated and used in the analysis.
 

 
                 Case Processing Summary 
 

  N % 

Cases Valid 50 100.00 

  Excluded(a) 0 0 

  Total 50 100.0 

a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics

.880 .884 14

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based

on
Standardized

Items N of Items

 
 

Item Statistics

4.26 .751 50
4.22 .737 50
4.28 .671 50
4.12 .718 50
4.18 .691 50
4.20 .728 50
4.42 .731 50
4.20 .756 50
4.32 .653 50
4.38 .697 50
4.28 .757 50
4.36 .722 50
4.28 .497 50
4.02 .714 50

Subsequent Event
Review
Litigasi
Representasi
Keterangan Tambahan
Salah Saji
Going Concern
Review Kembali
Pisah Batas
Review Akhir
Komunikasi Manajemen
Komunikasi Komite Audit
Surat Manajemen
ketepatan waktu

Mean Std. Deviation N

 

 

 



 

Inter-Item Correlation Matrix

1.000 .596 .217 .433 .538 .425 .132 .230 .326 .314 .157 .050 .567 .066
.596 1.000 .368 .489 .442 .525 .166 .139 .445 .391 .217 .232 .442 .147
.217 .368 1.000 .310 .329 .301 .296 .450 .630 .422 .485 .504 .434 .286
.433 .489 .310 1.000 .449 .382 .019 .180 .308 .396 .425 .348 .533 .353
.538 .442 .329 .449 1.000 .333 .292 .281 .503 .237 .175 .195 .564 .034
.425 .525 .301 .382 .333 1.000 .376 .148 .292 .571 .452 .326 .463 .385
.132 .166 .296 .019 .292 .376 1.000 .436 .311 .281 .263 .172 .400 .296
.230 .139 .450 .180 .281 .148 .436 1.000 .199 .279 .364 .464 .555 .257
.326 .445 .630 .308 .503 .292 .311 .199 1.000 .580 .393 .270 .411 .074
.314 .391 .422 .396 .237 .571 .281 .279 .580 1.000 .607 .494 .453 .272
.157 .217 .485 .425 .175 .452 .263 .364 .393 .607 1.000 .671 .547 .405
.050 .232 .504 .348 .195 .326 .172 .464 .270 .494 .671 1.000 .453 .461
.567 .442 .434 .533 .564 .463 .400 .555 .411 .453 .547 .453 1.000 .272
.066 .147 .286 .353 .034 .385 .296 .257 .074 .272 .405 .461 .272 1.000

Subsequent Event
Review
Litigasi
Representasi
Keterangan Tambahan
Salah Saji
Going Concern
Review Kembali
Pisah Batas
Review Akhir
Komunikasi Manajemen
Komunikasi Komite Audit
Surat Manajemen
ketepatan waktu

Subsequent
Event Review Litigasi Representasi

Keterangan
TambahanSalah Saji

Going
Concern

Review
KembaliPisah BatasReview Akhir

Komunikasi
Manajemen

Komunikasi
Komite Audit

Surat
Manajemen

ketepatan
waktu

The covariance matrix is calculated and used in the analysis.
 

 

 

 



Inter-Item Covariance Matrix

.564 .329 .109 .233 .279 .233 .072 .131 .160 .164 .089 .027 .211 .036

.329 .542 .182 .259 .225 .282 .089 .078 .214 .200 .121 .123 .162 .077

.109 .182 .451 .149 .153 .147 .145 .229 .276 .198 .247 .244 .144 .137

.233 .259 .149 .516 .223 .200 .010 .098 .144 .198 .231 .180 .190 .181

.279 .225 .153 .223 .477 .167 .147 .147 .227 .114 .091 .097 .193 .017

.233 .282 .147 .200 .167 .531 .200 .082 .139 .290 .249 .171 .167 .200

.072 .089 .145 .010 .147 .200 .534 .241 .149 .143 .145 .091 .145 .155

.131 .078 .229 .098 .147 .082 .241 .571 .098 .147 .208 .253 .208 .139

.160 .214 .276 .144 .227 .139 .149 .098 .426 .264 .194 .127 .133 .034

.164 .200 .198 .198 .114 .290 .143 .147 .264 .485 .320 .248 .157 .135

.089 .121 .247 .231 .091 .249 .145 .208 .194 .320 .573 .367 .206 .219

.027 .123 .244 .180 .097 .171 .091 .253 .127 .248 .367 .521 .162 .238

.211 .162 .144 .190 .193 .167 .145 .208 .133 .157 .206 .162 .247 .096

.036 .077 .137 .181 .017 .200 .155 .139 .034 .135 .219 .238 .096 .510

Subsequent Event
Review
Litigasi
Representasi
Keterangan Tambahan
Salah Saji
Going Concern
Review Kembali
Pisah Batas
Review Akhir
Komunikasi Manajemen
Komunikasi Komite Audit
Surat Manajemen
ketepatan waktu

Subsequent
Event Review LitigasiRepresentasi

Keterangan
TambahanSalah Saji

Going
Concern

Review
KembaliPisah BatasReview Akhir

Komunikasi
Manajemen

Komunikasi
Komite Audit

Surat
Manajemen

ketepatan
waktu

The covariance matrix is calculated and used in the analysis.
 

 
Summary Item Statistics

4.251 4.020 4.420 .400 1.100 .011 14
.496 .247 .573 .327 2.325 .007 14
.171 .010 .367 .357 37.417 .005 14
.353 .019 .671 .652 35.958 .022 14

Item Means
Item Variances
Inter-Item Covariances
Inter-Item Correlations

Mean Minimum Maximum Range
Maximum /
Minimum Variance N of Items

The covariance matrix is calculated and used in the analysis.
 

 

 



 

Item-Total Statistics

55.26 33.298 .479 .593 .876
55.30 32.786 .555 .562 .872
55.24 32.839 .613 .594 .869
55.40 32.898 .558 .546 .872
55.34 33.372 .521 .587 .873
55.32 32.426 .609 .606 .869
55.10 34.010 .406 .473 .879
55.32 33.324 .471 .542 .876
55.20 33.265 .573 .700 .871
55.14 32.368 .651 .658 .867
55.24 32.064 .627 .652 .868
55.16 32.831 .563 .639 .871
55.24 33.411 .758 .698 .866
55.50 34.173 .398 .421 .879

Subsequent Event
Review
Litigasi
Representasi
Keterangan Tambahan
Salah Saji
Going Concern
Review Kembali
Pisah Batas
Review Akhir
Komunikasi Manajemen
Komunikasi Komite Audit
Surat Manajemen
ketepatan waktu

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Squared
Multiple

Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

 
 

Scale Statistics

59.52 38.010 6.165 14
Mean Variance Std. Deviation N of Items

 
 

Intraclass Correlation Coefficient

.344b .252 .464 8.338 49.0 637 .000

.880c .825 .924 8.338 49.0 637 .000
Single Measures
Average Measures

Intraclass
Correlationa Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval
Value df1 df2 Sig

F Test with True Value 0

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.
Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure variance is
excluded from the denominator variance.

a. 

The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.b. 

This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise.c. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



Factor Analysis 
 

Correlation Matrixa

1.000 .596 .217 .433 .538 .425 .132 .230 .326 .314 .157 .050 .567 .066
.596 1.000 .368 .489 .442 .525 .166 .139 .445 .391 .217 .232 .442 .147
.217 .368 1.000 .310 .329 .301 .296 .450 .630 .422 .485 .504 .434 .286
.433 .489 .310 1.000 .449 .382 .019 .180 .308 .396 .425 .348 .533 .353
.538 .442 .329 .449 1.000 .333 .292 .281 .503 .237 .175 .195 .564 .034
.425 .525 .301 .382 .333 1.000 .376 .148 .292 .571 .452 .326 .463 .385
.132 .166 .296 .019 .292 .376 1.000 .436 .311 .281 .263 .172 .400 .296
.230 .139 .450 .180 .281 .148 .436 1.000 .199 .279 .364 .464 .555 .257
.326 .445 .630 .308 .503 .292 .311 .199 1.000 .580 .393 .270 .411 .074
.314 .391 .422 .396 .237 .571 .281 .279 .580 1.000 .607 .494 .453 .272
.157 .217 .485 .425 .175 .452 .263 .364 .393 .607 1.000 .671 .547 .405
.050 .232 .504 .348 .195 .326 .172 .464 .270 .494 .671 1.000 .453 .461
.567 .442 .434 .533 .564 .463 .400 .555 .411 .453 .547 .453 1.000 .272
.066 .147 .286 .353 .034 .385 .296 .257 .074 .272 .405 .461 .272 1.000

.000 .065 .001 .000 .001 .181 .054 .010 .013 .139 .366 .000 .324
.000 .004 .000 .001 .000 .125 .167 .001 .003 .065 .053 .001 .155
.065 .004 .014 .010 .017 .018 .001 .000 .001 .000 .000 .001 .022
.001 .000 .014 .001 .003 .449 .105 .015 .002 .001 .007 .000 .006
.000 .001 .010 .001 .009 .020 .024 .000 .049 .112 .088 .000 .408
.001 .000 .017 .003 .009 .004 .152 .020 .000 .000 .010 .000 .003
.181 .125 .018 .449 .020 .004 .001 .014 .024 .033 .116 .002 .018
.054 .167 .001 .105 .024 .152 .001 .083 .025 .005 .000 .000 .036
.010 .001 .000 .015 .000 .020 .014 .083 .000 .002 .029 .002 .306
.013 .003 .001 .002 .049 .000 .024 .025 .000 .000 .000 .000 .028
.139 .065 .000 .001 .112 .000 .033 .005 .002 .000 .000 .000 .002
.366 .053 .000 .007 .088 .010 .116 .000 .029 .000 .000 .000 .000
.000 .001 .001 .000 .000 .000 .002 .000 .002 .000 .000 .000 .028
.324 .155 .022 .006 .408 .003 .018 .036 .306 .028 .002 .000 .028

Subsequent Event
Review
Litigasi
Representasi
Keterangan Tambahan
Salah Saji
Going Concern
Review Kembali
Pisah Batas
Review Akhir
Komunikasi Manajemen
Komunikasi Komite Audit
Surat Manajemen
ketepatan waktu
Subsequent Event
Review
Litigasi
Representasi
Keterangan Tambahan
Salah Saji
Going Concern
Review Kembali
Pisah Batas
Review Akhir
Komunikasi Manajemen
Komunikasi Komite Audit
Surat Manajemen
ketepatan waktu

Correlation

Sig. (1-tailed)

Subsequent
Event Review Litigasi Representasi

Keterangan
Tambahan Salah Saji

Going
Concern

Review
KembaliPisah BatasReview Akhir

Komunikasi
Manajemen

Komunikasi
Komite Audit

Surat
Manajemen

ketepatan
waktu

Determinant = .000a. 
 

 

 



 
Inverse of Correlation Matrix

2.458 -.857 .059 .049 -.575 -.259 .491 -.283 .130 -.344 .132 .806 -.970 -.103
-.857 2.285 -.209 -.598 .217 -.777 -.067 .148 -.562 .204 .570 -.479 .048 .228
.059 -.209 2.465 -.070 .247 -.254 .091 -.723 -1.547 .585 -.229 -.531 .148 -.154
.049 -.598 -.070 2.205 -.711 .240 .642 .198 .307 -.406 -.452 .274 -.623 -.671

-.575 .217 .247 -.711 2.419 -.459 -.346 -.117 -1.161 .795 .596 -.548 -.526 .438
-.259 -.777 -.254 .240 -.459 2.536 -.550 .648 .932 -1.124 -.465 .197 -.163 -.466
.491 -.067 .091 .642 -.346 -.550 1.898 -.664 -.381 -.037 -.068 .571 -.483 -.511

-.283 .148 -.723 .198 -.117 .648 -.664 2.186 .701 -.356 .158 -.545 -.838 -.016
.130 -.562 -1.547 .307 -1.161 .932 -.381 .701 3.328 -1.633 -.390 .593 -.045 .117

-.344 .204 .585 -.406 .795 -1.124 -.037 -.356 -1.633 2.921 -.475 -.694 .202 .261
.132 .570 -.229 -.452 .596 -.465 -.068 .158 -.390 -.475 2.870 -1.084 -.873 .004
.806 -.479 -.531 .274 -.548 .197 .571 -.545 .593 -.694 -1.084 2.772 -.292 -.630

-.970 .048 .148 -.623 -.526 -.163 -.483 -.838 -.045 .202 -.873 -.292 3.306 .212
-.103 .228 -.154 -.671 .438 -.466 -.511 -.016 .117 .261 .004 -.630 .212 1.726
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KMO and Bartlett's Test

.763

332.613
91

.000

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy.

Approx. Chi-Square
df
Sig.

Bartlett's Test of
Sphericity

 
 

 

 



Anti-image Matrices

.407 -.153 .010 .009 -.097 -.042 .105 -.053 .016 -.048 .019 .118 -.119 -.024
-.153 .438 -.037 -.119 .039 -.134 -.015 .030 -.074 .031 .087 -.076 .006 .058
.010 -.037 .406 -.013 .042 -.041 .020 -.134 -.189 .081 -.032 -.078 .018 -.036
.009 -.119 -.013 .454 -.133 .043 .153 .041 .042 -.063 -.071 .045 -.085 -.176

-.097 .039 .042 -.133 .413 -.075 -.075 -.022 -.144 .113 .086 -.082 -.066 .105
-.042 -.134 -.041 .043 -.075 .394 -.114 .117 .110 -.152 -.064 .028 -.019 -.106
.105 -.015 .020 .153 -.075 -.114 .527 -.160 -.060 -.007 -.012 .109 -.077 -.156

-.053 .030 -.134 .041 -.022 .117 -.160 .458 .096 -.056 .025 -.090 -.116 -.004
.016 -.074 -.189 .042 -.144 .110 -.060 .096 .300 -.168 -.041 .064 -.004 .020

-.048 .031 .081 -.063 .113 -.152 -.007 -.056 -.168 .342 -.057 -.086 .021 .052
.019 .087 -.032 -.071 .086 -.064 -.012 .025 -.041 -.057 .348 -.136 -.092 .001
.118 -.076 -.078 .045 -.082 .028 .109 -.090 .064 -.086 -.136 .361 -.032 -.132

-.119 .006 .018 -.085 -.066 -.019 -.077 -.116 -.004 .021 -.092 -.032 .302 .037
-.024 .058 -.036 -.176 .105 -.106 -.156 -.004 .020 .052 .001 -.132 .037 .579
.772a -.362 .024 .021 -.236 -.104 .227 -.122 .046 -.128 .050 .309 -.340 -.050

-.362 .801a -.088 -.266 .092 -.323 -.032 .066 -.204 .079 .223 -.190 .018 .115
.024 -.088 .800a -.030 .101 -.102 .042 -.311 -.540 .218 -.086 -.203 .052 -.074
.021 -.266 -.030 .776a -.308 .102 .314 .090 .113 -.160 -.180 .111 -.231 -.344

-.236 .092 .101 -.308 .726a -.186 -.162 -.051 -.409 .299 .226 -.212 -.186 .214
-.104 -.323 -.102 .102 -.186 .754a -.250 .275 .321 -.413 -.172 .074 -.056 -.223
.227 -.032 .042 .314 -.162 -.250 .660a -.326 -.152 -.016 -.029 .249 -.193 -.282

-.122 .066 -.311 .090 -.051 .275 -.326 .724a .260 -.141 .063 -.222 -.312 -.008
.046 -.204 -.540 .113 -.409 .321 -.152 .260 .659a -.524 -.126 .195 -.014 .049

-.128 .079 .218 -.160 .299 -.413 -.016 -.141 -.524 .757a -.164 -.244 .065 .116
.050 .223 -.086 -.180 .226 -.172 -.029 .063 -.126 -.164 .840a -.384 -.283 .002
.309 -.190 -.203 .111 -.212 .074 .249 -.222 .195 -.244 -.384 .746a -.096 -.288

-.340 .018 .052 -.231 -.186 -.056 -.193 -.312 -.014 .065 -.283 -.096 .868a .089
-.050 .115 -.074 -.344 .214 -.223 -.282 -.008 .049 .116 .002 -.288 .089 .716a
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Subsequent Event
Review
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Representasi
Keterangan Tambahan
Salah Saji
Going Concern
Review Kembali
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Anti-image Covariance

Anti-image Correlation

Subsequent
Event Review LitigasiRepresentasi
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TambahanSalah Saji

Going
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Komunikasi
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Measures of Sampling Adequacy(MSA)a. 

 

 



 
 

Communalities

1.000 .756
1.000 .670
1.000 .698
1.000 .639
1.000 .679
1.000 .590
1.000 .625
1.000 .723
1.000 .848
1.000 .665
1.000 .742
1.000 .711
1.000 .743
1.000 .677

Subsequent Event
Review
Litigasi
Representasi
Keterangan Tambahan
Salah Saji
Going Concern
Review Kembali
Pisah Batas
Review Akhir
Komunikasi Manajemen
Komunikasi Komite Audit
Surat Manajemen
ketepatan waktu

Initial Extraction

Extraction Method: Principal Component Analysis.
 

 

Total Variance Explained

5.697 40.692 40.692 5.697 40.692 40.692
1.778 12.703 53.395 1.778 12.703 53.395
1.227 8.764 62.159 1.227 8.764 62.159
1.063 7.594 69.753 1.063 7.594 69.753

.962 6.874 76.627

.679 4.852 81.479

.579 4.134 85.613

.443 3.161 88.774

.369 2.639 91.413

.362 2.587 94.001

.308 2.201 96.202

.208 1.485 97.687

.194 1.386 99.073

.130 .927 100.000

Component
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrixa

.571 -.616 -.022 .223

.636 -.475 -.199 -.022

.685 .184 .218 -.385

.642 -.201 -.417 .110

.605 -.487 .272 .047

.676 -.079 -.295 .201

.475 .174 .537 .283

.548 .301 .515 .259

.659 -.172 .207 -.584

.725 .124 -.196 -.292

.708 .432 -.193 -.130

.640 .524 -.141 -.075

.808 -.095 .154 .239

.460 .469 -.298 .396

Subsequent Event
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Litigasi
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Keterangan Tambahan
Salah Saji
Going Concern
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Review Akhir
Komunikasi Manajemen
Komunikasi Komite Audit
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1 2 3 4
Component

Extraction Method: Principal Component Analysis.
4 components extracted.a. 

 

 

 



Reproduced Correlations

.756b .655 .187 .524 .650 .486 .215 .174 .347 .277 .113 .029 .570 .069

.655 .670b .313 .584 .561 .522 .106 .098 .472 .448 .286 .188 .523 .121

.187 .313 .698b .270 .366 .307 .365 .443 .689 .589 .572 .533 .477 .184

.524 .584 .270 .639b .378 .595 .077 .105 .307 .491 .434 .357 .500 .369

.650 .561 .366 .378 .679b .377 .362 .338 .511 .311 .160 .090 .589 -.012

.486 .522 .307 .595 .377 .590b .206 .247 .281 .480 .475 .418 .556 .441

.215 .106 .365 .077 .362 .206 .625b .663 .229 .178 .271 .298 .518 .253

.174 .098 .443 .105 .338 .247 .663 .723b .265 .259 .385 .417 .556 .343

.347 .472 .689 .307 .511 .281 .229 .265 .848b .586 .428 .346 .441 -.070

.277 .448 .589 .491 .311 .480 .178 .259 .586 .665b .643 .579 .474 .335

.113 .286 .572 .434 .160 .475 .271 .385 .428 .643 .742b .717 .470 .534

.029 .188 .533 .357 .090 .418 .298 .417 .346 .579 .717 .711b .428 .553

.570 .523 .477 .500 .589 .556 .518 .556 .441 .474 .470 .428 .743b .376

.069 .121 .184 .369 -.012 .441 .253 .343 -.070 .335 .534 .553 .376 .677b

-.059 .030 -.091 -.112 -.061 -.083 .056 -.021 .038 .043 .021 -.003 -.003
-.059 .055 -.095 -.119 .003 .060 .041 -.027 -.057 -.070 .044 -.081 .026
.030 .055 .040 -.037 -.006 -.069 .007 -.060 -.167 -.087 -.029 -.044 .102

-.091 -.095 .040 .071 -.213 -.058 .075 .001 -.094 -.009 -.009 .033 -.016
-.112 -.119 -.037 .071 -.044 -.070 -.056 -.008 -.075 .015 .104 -.025 .046
-.061 .003 -.006 -.213 -.044 .170 -.099 .011 .092 -.023 -.092 -.094 -.057
-.083 .060 -.069 -.058 -.070 .170 -.227 .083 .104 -.008 -.127 -.117 .044
.056 .041 .007 .075 -.056 -.099 -.227 -.067 .020 -.021 .047 -.001 -.086

-.021 -.027 -.060 .001 -.008 .011 .083 -.067 -.006 -.035 -.076 -.030 .144
.038 -.057 -.167 -.094 -.075 .092 .104 .020 -.006 -.036 -.086 -.021 -.063
.043 -.070 -.087 -.009 .015 -.023 -.008 -.021 -.035 -.036 -.046 .078 -.129
.021 .044 -.029 -.009 .104 -.092 -.127 .047 -.076 -.086 -.046 .026 -.092

-.003 -.081 -.044 .033 -.025 -.094 -.117 -.001 -.030 -.021 .078 .026 -.105
-.003 .026 .102 -.016 .046 -.057 .044 -.086 .144 -.063 -.129 -.092 -.105
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Review
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Reproduced Correlation

Residuala

Subsequent
Event Review Litigasi Representasi

Keterangan
TambahanSalah Saji

Going
Concern

Review
KembaliPisah BatasReview Akhir

Komunikasi
Manajemen

Komunikasi
Komite Audit

Surat
Manajemen

ketepatan
waktu

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Residuals are computed between observed and reproduced correlations. There are 48 (52.0%) nonredundant residuals with absolute values greater than 0.05.a. 

Reproduced communalitiesb. 
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